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Abstract: Rice straw is one of the most abundant agricultural biomass wastes in Jaya Mulya 
Village, East OKU Regency, South Sumatra. Despite its significant potential, its use as 
animal feed is still suboptimal and tends to be burned, leading to environmental pollution. 
This study aims to determine the technical process for processing rice straw into silage and 
to calculate the economic added value generated from transforming this waste into a high-
quality animal feed product. The processing of rice straw into silage is proven to be effective 
in increasing the use value of agricultural waste and providing real financial benefits for 
farmers. The success of this business and optimization of added value is greatly influenced by 
the adequate production scale, input cost efficiency, and the determination of product selling 
prices in the market. 
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Abstrak: Jerami padi merupakan salah satu limbah biomassa pertanian paling melimpah di 
Desa Jaya Mulya, Kabupaten OKU Timur, Sumatra Selatan. Meskipun potensinya besar, 
pemanfaatan limbah ini sebagai pakan ternak masih belum optimal dan cenderung di bakar, 
sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
proses teknis pengelolaan jerami menjadi silase dan menghitung nilai tambah ekonomi yang 
dihasilkan dari transformasi limbah tersebut menjadi pakan ternak berkualitas. Pengolahan 
jerami padi menjadi silase terbukti efektif meningkatkan nilai guna limbah pertanian dan 
memberikan keuntungan finansial nyata bagi peternak. Keberhasilan usaha dan optimalisasi 
nilai tambah ini sangat dipengaruhi oleh skala produksi yang memadai, efisiensi biaya input, 
dan penetapan harga jual produk di pasar. 
 
Kata Kunci: Jerami Padi, Silase, Nilai Tambah, Pakan Ternak. 
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PENDAHULUAN 
Jerami padi merupakan salah satu limbah biomassa paling melimpah yang dihasilkan 

dari produksi padi, di mana setiap hektar lahan padi umumnya menghasilkan jumlah jerami 
yang setara atau bahkan melebihi berat gabah yang dipanen. Di banyak wilayah agraris, 
termasuk Indonesia, jerami ini diproduksi dalam jumlah besar tetapi penggunaannya masih 
belum optimal, terutama sebagai sumber pakan ternak. Misalnya, hasil survei menunjukkan 
bahwa hanya sekitar 31–39 % limbah jerami padi dimanfaatkan sebagai pakan ternak, 
sedangkan sebagian besar sisanya tidak dipakai dan cenderung dibiarkan terbuang atau 
dibakar di lahan pasca panen. Kondisi ini mencerminkan rendahnya adopsi teknologi 
pemanfaatan limbah jerami, sehingga potensi jerami sebagai sumber pakan maupun bahan 
baku bernilai tambah masih jauh dari optimal (Andis Wijaya1 et al., 2025).  

Penelitian yang menguji pengaruh aditif seperti kombinasi bakteri asam laktat dan 
enzim terhadap campuran pakan silase menunjukkan bahwa pemberian aditif secara konsisten 
menurunkan kadar serat (NDF & ADF) serta meningkatkan kadar protein kasar dan laktat, 
indikasi bahwa struktur serat yang kompleks pada jerami padi dipecah lebih efektif ketika 
mikroba dan enzim bekerja bersama dalam lingkungan anaerob fermentasi. Perubahan-
perubahan ini tidak hanya berdampak pada komposisi nutrisi secara kimia, tetapi juga 
meningkatkan daya cerna nutrien silase ketika diuji secara in vitro, sehingga memberi dasar 
empiris kuat bagi strategi teknologi pakan yang lebih efisien (Ma et al., 2024). 

Dengan demikian, penelitian ini dirancang untuk mengisi kekosongan penelitian yang 
ada dengan menggabungkan analisis teknis kualitas silase jerami padi 6 dan penilaian 
ekonominya secara simultan, sehingga bukan hanya aspek nutrisi pakan yang dianalisis, 
tetapi juga bagaimana pembuatan silase tersebut dapat menghasilkan nilai tambah ekonomi. 
Pendekatan semacam ini sangat penting karena memadukan informasi teknis seperti 
karakteristik fermentasi dan komposisi nutrien silase dengan penilaian ekonomi yang 
menunjukkan potensi peningkatan pendapatan peternak atau efisiensi biaya usaha ternak 
lokal. Pendekatan yang integratif ini dapat menyediakan data kuantitatif yang kuat dan 
relevan bagi pembuat kebijakan agribisnis maupun peternak di OKU Timur, sehingga mereka 
dapat merancang strategi pemanfaatan limbah jerami padi yang bukan hanya efektif secara 
teknis tetapi juga bernilai ekonomi tinggi. Pendekatan lintas dimensi seperti ini, khususnya 
dalam pemanfaatan residu pertanian menjadi produk bernilai tambah, telah diakui dalam 
kajian tentang pengolahan limbah pertanian yang mendorong efisiensi sumber daya sekaligus 
menguatkan ketahanan ekologi dan ekonomi dalam sistem pertanian berkelanjutan (Xu et al., 
2025). 

 
METODE 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengetahui proses pengolahan jerami 
padi menjadi silase di Desa Jaya Mulya Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara kepada petani pengolah 
jerami padi menjadi silase sebagai informan utama. Jawaban dari informan dianalisis secara 
deskriptif untuk menggambarkan kondisi masingmasing proses pembuatan dan nilai tambah 
yang dihasilkan nantinya. 

Metode deskriptif kualitatif digunakan karena mampu menggambarkan fenomena 
penelitian secara mendalam berdasarkan data berupa kata-kata, pernyataan, dan pengalaman 
informan. Menurut (Aspers & Corte, 2019), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 
makna, struktur, dan proses sosial melalui pengumpulan 21 serta analisis data non-numerik 
secara sistematis, sehingga peneliti dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif 
terhadap objek yang diteliti. 

Analisi Penerimaan 
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Penerimaan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual 
Penerimaan total dihitung dengan rumus: 

 𝑇𝑅 =𝑃×𝑄 
Keterangan: 
TR = Total Revenue 
P = Harga jual per satuan  
Q = Jumlah produksi 
Analisis Pendapatan 
Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan biaya yang dibayarkan. Pendapatan 
usahatani dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝜋 =𝑇𝑅−𝑇𝐶 
 
Keterangan: 
 𝜋= Keuntungan (Profit)  
𝜋 =𝑇𝑅−𝑇𝐶 22  
Jika π > 0 → Menguntungkan  
Jika π = 0 → Impas  
Jika π < 0 → Rugi 
Analisis Nilai Tambah 

Nilai tambah merupakan selisih antara nilai output produk olahan dengan nilai bahan 
baku dan input antara yang digunakan dalam proses produksi, dihitung dengan rumus sebagai 
berikut : 

NT =  TR – IC 
Keterangan:  
NT : Nilai Tambah (Rp)  
NT =  TR − IC TR : Total Revenue/Total Penerimaan (Rp) 
IC : Intermediate Cost/Biaya Antara (Rp) 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi nama, umur, tingkat pendidikan, 
pengalaman usaha ternak, jenis ternak yang dipelihara, dan jumlah kepemilikan ternak.  
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
NO Nama 

Responden 
Usia (Tahun) Pendidikan 

Terakhir 
Lama 

Usaha(Tahun) 
Jenis 

Ternak 
Jumlah 
Ternak 
(ekor) 

1 Sutopo 33 SMA 9 Sapi 13 
2 Doyo 26 SMA 3 Sapi 3 
3 Sukadi 29 SMA - Sapi 5 
4 Rian 30 SMA - Sapi 6 
5 Jepri 35 SMA 9 Sapi 15 
6 Silo 25 SMA - Sapi 10 
7 Tukiman 44 SD 10 Sapi 3 
8 Sutomo 41 SMA 7 Sapi 8 
9 Argo 45 Sarjana 4 Sapi 10 
10 Sarmen 31 SMA 6 Sapi 15 

Sumber : Olahan data primer, 2026. 
 

Berdasarkan data karakteristik responden, diketahui bahwa seluruh responden 
merupakan peternak sapi yang berjumlah 10 orang dengan rentang usia antara 25 hingga 45 
tahun, sehingga mayoritas berada pada usia produktif yang secara fisik masih mampu 
menjalankan aktivitas usaha peternakan dan pengolahan pakan ternak secara optimal. 
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Responden termuda adalah Silo yang berusia 25 tahun, sedangkan responden tertua adalah 
Argo yang berusia 45 tahun. Dari aspek pendidikan, sebagian besar responden memiliki 
tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 8 orang (80%), sementara 1 orang berpendidikan SD 
(10%) dan 1 orang berpendidikan Sarjana (10%). Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan responden relatif cukup baik untuk menerima dan menerapkan inovasi teknologi 
dalam usaha peternakan, termasuk pengolahan jerami padi menjadi silase. Lama usaha 
peternakan yang dijalankan responden bervariasi antara 3 hingga 10 tahun, dengan 
pengalaman usaha terlama dimiliki oleh Tukiman selama 10 tahun, sedangkan yang 
terpendek adalah Doyo selama 3 tahun. Namun demikian, terdapat beberapa responden yang 
tidak 25 mencantumkan lama usaha, sehingga informasi pengalaman usaha belum 
sepenuhnya teridentifikasi. Dari sisi kepemilikan ternak, jumlah sapi yang dimiliki responden 
berkisar antara 3 hingga 15 ekor. Kepemilikan ternak tertinggi dimiliki oleh Jepri dan Sarmen 
masing-masing sebanyak 15 ekor, sedangkan yang terendah dimiliki oleh Doyo dan Tukiman 
masing-masing sebanyak 3 ekor. Variasi jumlah kepemilikan ternak tersebut menunjukkan 
adanya perbedaan skala usaha peternakan di antara responden, mulai dari skala kecil hingga 
menengah. Secara keseluruhan, karakteristik responden menunjukkan bahwa peternak di 
lokasi penelitian didominasi oleh individu yang berada pada usia produktif, memiliki tingkat 
pendidikan menengah, pengalaman usaha yang cukup, serta kepemilikan ternak yang relatif 
beragam, sehingga berpotensi mendukung penerapan teknologi pengolahan jerami padi 
menjadi silase sebagai alternatif penyediaan pakan ternak yang lebih efisien dan bernilai 
ekonomi. 

Analisis biaya produksi silase jerami padi merupakan salah satu aspek penting dalam 
penelitian ini karena digunakan untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan selama 
proses pengolahan jerami padi menjadi silase. Biaya produksi meliputi seluruh pengeluaran 
yang secara langsung berkaitan dengan kegiatan produksi, seperti biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja, serta biaya penunjang lainnya yang digunakan dalam setiap proses pembuatan 
silase. Melalui analisis biaya produksi, dapat diketahui tingkat efisiensi usaha yang 
dijalankan oleh peternak serta menjadi dasar dalam menghitung penerimaan, pendapatan, dan 
nilai tambah yang diperoleh dari kegiatan pengolahan jerami padi. Oleh karena itu, analisis 
biaya produksi sangat 33    diperlukan untuk menggambarkan kondisi ekonomi usaha silase 
secara lebih komprehensif dan untuk menilai sejauh mana usaha tersebut mampu 
memberikan keuntungan bagi peternak di Desa Jaya Mulya Kabupaten OKU Timur Sumatera 
Selatan. 
 

Table 2. Biaya Variabel 

NO Nama Responden Biaya Veriabel Total Biaya Veriabel 
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja 

1 Sutopo 425.000 450.000 875.000 
2 Doyo 232.000 100.000 332.000 
3 Sukadi 134.000 150.000 284.000 
4 Rian 185.000 150.000 335.000 
5 Jepri 213.000 150.000 363.000 
6 Silo 189.000 150.000 339.000 
7 Tukiman 157.000 100.000 257.000 
8 Sutomo 144.000 150.000 294.000 
9 Argo 240.000 150.000 390.000 
10 Sarmen  202.500 250.000 452.500 

Sumber: Olahan data primer, 2026. 
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Berdasarkan data biaya variabel pengolahan jerami padi menjadi silase, diketahui 
bahwa total biaya variabel yang dikeluarkan oleh responden bervariasi antara Rp257.000 
hingga Rp875.000 per proses produksi. Biaya variabel tersebut terdiri atas biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja yang digunakan selama proses pembuatan silase. Responden dengan 
total biaya variabel tertinggi adalah Sutopo sebesar Rp875.000 per proses, yang terdiri dari 
biaya bahan baku Rp425.000 dan biaya tenaga kerja Rp450.000. Tingginya biaya yang 
dikeluarkan menunjukkan bahwa skala produksi yang dijalankan relatif lebih besar 
dibandingkan responden lainnya. Sebaliknya, total biaya variabel terendah dikeluarkan oleh 
Tukiman sebesar Rp257.000 per proses, yang terdiri dari biaya bahan baku Rp157.000 dan 
biaya tenaga 34 kerja Rp100.000. Dari keseluruhan responden terlihat bahwa komponen 
biaya tenaga kerja memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap total biaya produksi, 
bahkan pada beberapa responden nilainya hampir sama atau lebih tinggi dibandingkan biaya 
bahan baku yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembuatan silase masih 
cukup bergantung pada penggunaan tenaga kerja, terutama pada kegiatan pengumpulan 
bahan, pencacahan, pencampuran aditif, pemadatan, dan penyimpanan. Selain itu, perbedaan 
besarnya biaya bahan baku antarresponden mengindikasikan adanya variasi jumlah jerami 
yang diolah dalam setiap proses produksi. Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan 
bahwa semakin besar volume produksi silase yang dihasilkan, maka semakin besar pula biaya 
bahan baku dan tenaga kerja yang harus dikeluarkan, sehingga total biaya variabel menjadi 
lebih tinggi. Kondisi ini menggambarkan bahwa biaya variabel merupakan komponen utama 
yang menentukan besarnya biaya produksi dalam usaha pengolahan jerami padi menjadi 
silase dan akan berpengaruh langsung terhadap tingkat pendapatan serta nilai tambah yang 
diperoleh oleh masing-masing peternak. 
 

Table 3. Total Biaya Produksi 

NO Nama Responden 
Biaya Veriabel 

Total Biaya (Rp/Proses) Biaya 
Tetap 

Biaya 
Variabel 

Biaya Tenaga 
Kerja 

1 Sutopo 37.656 875.000 912.656 
2 Doyo 45.989 332.000 377.989 
3 Sukadi 51.989 284.000 335.544 
4 Rian 44.600 335.000 379.600 
5 Jepri 40.433 363.000 403.000 
6 Silo 51.544 339.000 390.000 
7 Tukiman 43.211 257.000 300.211 
8 Sutomo 37.656 294.000 331.656 
9 Argo 45.989 390.000 435.989 
10 Sarmen  51.544 452.500 504.044 

Sumber: Olahan data primer, 2026 
 

Berdasarkan data total biaya produksi pengolahan jerami padi menjadi silase, 
diketahui bahwa biaya produksi yang dikeluarkan oleh responden merupakan gabungan 
antara biaya tetap dan biaya variabel yang digunakan dalam satu kali proses produksi. Total 
biaya produksi tertinggi dikeluarkan oleh Sutopo sebesar Rp912.656 per proses, yang terdiri 
atas biaya tetap sebesar Rp37.656 dan biaya variabel sebesar Rp875.000. Tingginya total 
biaya tersebut menunjukkan bahwa Sutopo menjalankan kegiatan produksi dalam skala yang 
lebih besar dibandingkan responden lainnya, sehingga membutuhkan penggunaan bahan baku 
dan tenaga kerja yang lebih banyak. Sebaliknya, total biaya produksi terendah dikeluarkan 
oleh Tukiman sebesar Rp300.211 per proses, yang terdiri atas biaya tetap Rp43.211 dan biaya 
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variabel Rp257.000. Dari keseluruhan responden terlihat bahwa komponen biaya variabel 
memberikan kontribusi yang jauh lebih besar dibandingkan biaya tetap terhadap total biaya 
produksi. Biaya tetap yang meliputi penyusutan peralatan relatif kecil dan cenderung stabil 
pada setiap responden, berkisar antara Rp37.656 hingga Rp51.544 per proses, sedangkan 
biaya variabel menunjukkan variasi yang cukup besar sesuai dengan jumlah bahan baku yang 
diolah dan tenaga kerja yang digunakan. Kondisi ini menunjukkan bahwa besarnya total 
biaya produksi sangat dipengaruhi oleh volume produksi silase yang dijalankan oleh masing-
masing peternak. Semakin besar jumlah jerami yang diolah menjadi silase, maka semakin 
besar pula biaya bahan baku dan tenaga kerja yang harus dikeluarkan, sehingga total biaya 
produksi meningkat. Secara 36 keseluruhan, hasil tersebut menggambarkan bahwa usaha 
pengolahan jerami padi menjadi silase masih didominasi oleh biaya operasional atau biaya 
variabel, sementara biaya tetap memberikan kontribusi yang relatif kecil. Oleh karena itu, 
efisiensi penggunaan bahan baku dan tenaga kerja menjadi faktor penting yang perlu 
diperhatikan untuk menekan biaya produksi dan meningkatkan keuntungan usaha pengolahan 
silase di Desa Jaya Mulya Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan. 
 

Table 4. Penerimaan pembuatan usaha silase 
NO Nama 

Responden 
Kebutuhan Jerami Produksi Harga Jumlah Penerimaan 

1 Sutopo 240 300 5.000 1.500.000 
2 Doyo 80 100 3.000 300.000 
3 Sukadi 140 180 5.000 900.000 
4 Rian 128 160 5.000 800.000 
5 Jepri 112 140 5.000 700.000 
6 Silo 144 180 12.000 2.160.000 
7 Tukiman 200 300 5.000 1.500.000 
8 Sutomo 96 160 12.000 1.920.000 
9 Argo 120 160 12.000 1.920.000 
10 Sarmen 120 160 12.000 1.920.000 

Sumber: Olahan data primer, 2026 
 

Berdasarkan data penerimaan usaha pembuatan silase, diketahui bahwa jumlah 
penerimaan yang diperoleh responden bervariasi tergantung pada jumlah produksi silase yang 
dihasilkan dan harga jual yang diterapkan. Penerimaan tertinggi diperoleh oleh Silo sebesar 
Rp2.160.000 per proses produksi, yang berasal dari produksi silase sebanyak 180 kg dengan 
harga jual Rp12.000 per kilogram. Sementara itu, penerimaan terendah diperoleh oleh Doyo 
sebesar Rp300.000 per proses produksi, yang dihasilkan dari produksi silase sebanyak 100 kg 
dengan harga jual Rp3.000 per kilogram. Data tersebut menunjukkan bahwa perbedaan harga 
jual memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap besarnya penerimaan yang diperoleh 
peternak. Meskipun beberapa responden memiliki jumlah produksi yang sama atau bahkan 
lebih tinggi, penerimaan yang diperoleh dapat berbeda karena adanya perbedaan harga jual 
silase. Hal ini terlihat pada Tukiman yang menghasilkan 300 kg silase dengan harga Rp5.000 
per kilogram sehingga memperoleh penerimaan Rp1.500.000, sedangkan Silo hanya 
menghasilkan 180 kg tetapi memperoleh penerimaan lebih tinggi sebesar Rp2.160.000 38 
karena menjual silase dengan harga Rp12.000 per kilogram. Selain itu, responden Sutomo, 
Argo, dan Sarmen masing-masing menghasilkan 160 kg silase dengan harga jual Rp12.000 
per kilogram sehingga memperoleh penerimaan yang sama sebesar Rp1.920.000 per proses 
produksi. Dari sisi penggunaan bahan baku, kebutuhan jerami berkisar antara 80 kg hingga 
240 kg yang kemudian diolah menjadi silase dengan jumlah produksi antara 100 kg hingga 
300 kg. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha pembuatan silase 
mampu menghasilkan penerimaan yang cukup bervariasi, dan besarnya penerimaan sangat 
dipengaruhi oleh volume produksi serta harga jual silase yang berlaku. Semakin tinggi 
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produksi yang dihasilkan dan semakin tinggi harga jual yang diterapkan, maka semakin besar 
pula penerimaan yang diperoleh peternak dari usaha pengolahan jerami padi menjadi silase di 
Desa Jaya Mulya Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan. 
 

Table 5. Pendapatan penbuatan usaha silase 
NO Nama Responden Penerimaan (Rp) Biaya Prodeksi (Rp) Pendapatan (Rp) 
1 Sutopo 1.500.000 912.656 587.344 
2 Doyo 300.000 377.989 -77.989 
3 Sukadi 900.000 335.544 564.456 
4 Rian 800.000 379.600 420.400 
5 Jepri 700.000 403.433 296.587 
6 Silo 2.160.000 390.544 1.769.456 
7 Tukiman 1.500.000 300.211 1.199.789 
8 Sutomo 1.920.000 331.656 1.588.344 
9 Argo 1.920.000 435.989 1.484.011 
10 Sarmen 1.920.000 504.044 1.415.956 

Sumber: Olahan data primer, 2026 
 

Berdasarkan data pendapatan usaha pembuatan silase jerami padi, diketahui bahwa 
sebagian besar responden memperoleh pendapatan positif yang menunjukkan bahwa usaha 
pengolahan jerami padi menjadi silase mampu memberikan keuntungan secara ekonomi. 
Pendapatan diperoleh dari selisih antara penerimaan dan biaya produksi yang dikeluarkan 
selama satu kali proses produksi. Responden dengan pendapatan tertinggi adalah Silo sebesar 
Rp1.769.456 per proses produksi, yang diperoleh dari penerimaan sebesar Rp2.160.000 
dengan biaya produksi sebesar Rp390.544. Tingginya pendapatan tersebut menunjukkan 
bahwa usaha yang 40 dijalankan memiliki efisiensi biaya yang baik serta didukung oleh 
harga jual silase yang relatif tinggi, yaitu Rp12.000 per kilogram. Pendapatan tinggi juga 
diperoleh oleh Sutomo sebesar Rp1.588.344, Argo sebesar Rp1.484.011, Sarmen sebesar 
Rp1.415.956, dan Tukiman sebesar Rp1.199.789 per proses produksi. Sebaliknya, Doyo 
merupakan satu-satunya responden yang mengalami kerugian dengan pendapatan sebesar -
Rp77.989 karena penerimaan yang diperoleh hanya Rp300.000, sedangkan biaya produksi 
yang dikeluarkan mencapai Rp377.989. Kondisi ini menunjukkan bahwa skala produksi yang 
kecil serta rendahnya harga jual silase menyebabkan penerimaan yang diperoleh tidak 
mampu menutupi seluruh biaya produksi yang telah dikeluarkan. Selain itu, responden 
lainnya seperti Jepri, Rian, Sukadi, dan Sutopo masih memperoleh keuntungan dengan nilai 
pendapatan yang bervariasi antara Rp296.567 hingga Rp587.344 per proses produksi. Secara 
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha pengolahan jerami padi menjadi 
silase memiliki prospek ekonomi yang cukup baik karena 9 dari 10 responden memperoleh 
pendapatan positif. Hal ini mengindikasikan bahwa pengolahan jerami padi menjadi silase 
mampu meningkatkan nilai ekonomi limbah pertanian dan memberikan tambahan pendapatan 
bagi peternak, terutama apabila didukung oleh skala produksi yang memadai, efisiensi biaya 
produksi, dan harga jual silase yang tinggi. 
 

Table 6. Nilai tambah pembuatan usaha silase 
NO Nama 

Responden 
Penerimaan (Rp) Biaya 

Produksi 
(Rp) 

Tenaga 
Kerja 

Keluarga 
(Rp) 

Biaya 
Antara (Rp) 

Nilai 
Tambah 

(Rp) 

1 Sutopo 1.500.000 912.656 112.500 800.156 699.844 
2 Doyo 300.000 377.989 37.500 340.489 -40.489 
3 Sukandi 900.000 335.544 93.750 241.794 658.206 
4 Rian 800.000 379.600 37.500 342.100 457.900 
5 Jepri 700.000 403.433 37.500 365.933 334.067 
6 Silo 2.160.000 390.544 75.000 315.544 1.844.456 
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7 Tukiman 1.500.000 300.211 50.000 250.211 1.249.789 
8 Sutomo 1.920.000 331.656 56.250 275.406 1.644.594 
9 Argo 1.920.000 331.656 75.000 360.989 1.559.011 
10 Sarmen 1.920.000 504.044 62.500 441.544 1.478.456 

Sumber: Olahan data primer, 2026 
 

Berdasarkan data analisis nilai tambah usaha pembuatan silase jerami padi, diketahui 
bahwa sebagian besar responden mampu menciptakan nilai tambah yang positif dari kegiatan 
pengolahan jerami padi menjadi silase. Nilai tambah diperoleh dari selisih antara penerimaan 
yang diterima peternak dengan biaya antara yang dikeluarkan dalam proses produksi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai tambah tertinggi diperoleh oleh Silo sebesar 
Rp1.844.456 per proses produksi, dengan penerimaan sebesar Rp2.160.000 dan biaya antara 
sebesar Rp315.544. Tingginya nilai tambah tersebut menunjukkan bahwa usaha pengolahan 
silase yang dijalankan mampu memberikan peningkatan nilai ekonomi yang sangat besar 
terhadap jerami padi sebagai bahan baku. Nilai tambah yang tinggi juga diperoleh oleh 
Sutomo sebesar Rp1.644.594, Argo sebesar Rp1.559.011, Sarmen sebesar Rp1.478.456, dan 
Tukiman sebesar Rp1.249.789 per proses produksi. Sebaliknya, Doyo merupakan satu-
satunya responden yang memperoleh nilai tambah negatif sebesar Rp40.489, yang 
menunjukkan bahwa penerimaan yang diperoleh belum mampu menutupi biaya antara yang 
dikeluarkan. Kondisi tersebut disebabkan oleh rendahnya harga jual silase yang hanya 
sebesar Rp3.000 per kilogram serta jumlah produksi yang relatif kecil sehingga nilai output 
yang dihasilkan tidak cukup untuk menghasilkan nilai tambah positif. Sementara itu, 
responden lainnya seperti Sutopo, Sukadi, Rian, dan Jepri memperoleh nilai tambah positif 
yang berkisar antara Rp334.067 hingga Rp699.844 per proses produksi. Secara keseluruhan, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 9 dari 10 responden berhasil menciptakan nilai tambah 
positif dari usaha pengolahan jerami padi menjadi silase. Hal ini membuktikan bahwa 
pengolahan jerami padi tidak hanya 43 mampu meningkatkan nilai guna limbah pertanian 
sebagai pakan ternak, tetapi juga meningkatkan nilai ekonomi produk yang dihasilkan. 
Dengan demikian, usaha pembuatan silase dapat dikatakan memberikan manfaat ekonomi 
yang nyata bagi peternak karena mampu menciptakan nilai tambah yang relatif tinggi, 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan limbah pertanian, serta berpotensi menjadi sumber 
pendapatan tambahan yang mendukung keberlanjutan usaha peternakan di Desa Jaya Mulya 
Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Nilai Tambah Pengolahan Jerami Padi 
Menjadi Silase di Desa Jaya Mulya Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

Proses pengolahan jerami padi menjadi silase di Desa Jaya Mulya dilakukan melalui 
beberapa tahapan, yaitu pengumpulan jerami padi, pencacahan jerami, penambahan bahan 
aditif berupa molases dan EM4, pemadatan dan penyimpanan dalam wadah kedap udara, 
fermentasi selama 14–21 hari, serta silase siap digunakan sebagai pakan ternak. Tahapan 
tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur teknis pembuatan silase sehingga 
menghasilkan pakan ternak yang dapat dimanfaatkan oleh peternak sebagai alternatif 
penyediaan pakan.   

Pengolahan jerami padi menjadi silase memberikan nilai tambah ekonomi bagi 
peternak di Desa Jaya Mulya. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memperoleh nilai tambah positif dari usaha pengolahan silase. Nilai tambah tertinggi 
diperoleh sebesar Rp1.844.456 per proses produksi, sedangkan nilai tambah terendah sebesar 
-Rp 40.489 per proses produksi. Secara umum, pengolahan jerami padi menjadi silase 
mampu meningkatkan nilai ekonomi jerami padi yang sebelumnya hanya menjadi limbah 
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pertanian menjadi produk pakan ternak yang bernilai jual dan memberikan tambahan 
pendapatan bagi peternak. 
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